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Abstract: The gaps in student competence with industrial demands make graduates of vocational high schools 

not widely absorbed in the workforce. This study aims to enhance the ability of vocational teachers in compiling 

indicators of competency using a lesson plan guidelines based on a learning models. The study was conducted 

with a qualitative approach through the action research method. The participants involved in this study came 

from three vocational schools in Bandung, West Java, Indonesia. The informants involved in this study were 

six male teachers, having more than five years of work experience and teaching productive subjects. Data 

collection by Focus Group Discussion (FGD) to obtain general information and individual interviews to obtain 

more specific data. After the data is documented and evaluated, then proceed with guiding respondents to 

develop indicators of competence using the lesson plan guidelines. The results of the research are expected to 

increase the ability of teachers to compile indicators of competence through the guidance of the lesson plan 

based on a learning models. So that this research will have implications for the achievement of student 

competencies in accordance with the demands of the job/industry. 
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Abstrak: Kesenjangan kompetensi siswa dengan tuntutan industri membuat lulusan SMK tidak banyak 

terserap dalam dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru SMK dalam 

menyusun indikator kompetensi menggunakan pedoman RPP berbasis model pembelajaran. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui metode penelitian tindakan. Partisipan yang terlibat dalam 

penelitian ini berasal dari tiga SMK di Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Informan yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah enam guru laki-laki, memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun dan mengajar mata pelajaran 

produktif. Pengumpulan data dengan Focus Group Discussion (FGD) untuk memperoleh informasi umum dan 

wawancara individu untuk memperoleh data yang lebih spesifik. Setelah data didokumentasikan dan 

dievaluasi, selanjutnya dilanjutkan dengan membimbing responden untuk mengembangkan indikator 

kompetensi dengan menggunakan buku pedoman RPP. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan guru menyusun indikator kompetensi melalui panduan buku pedoman RPP berbasis model 

pembelajaran. Sehingga penelitian ini akan berimplikasi pada pencapaian kompetensi mahasiswa yang sesuai 

dengan tuntutan dunia kerja/industri. 

Kata kunci: indikator kompetensi, buku pedoman RPP, guru SMK, kurikulum SMK 

 

PENDAHULUAN  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempersiapkan lulusannya untuk bekerja di 

industri (Patmanthara & Hidayat, 2018; Suharno, Pambudi, & Harjanto, 2020). Mahasiswa 

dibekali kompetensi di bidang tertentu agar dapat langsung diterima bekerja di industri 
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(Chuntala, 2019). Selain itu, SMK diarahkan untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam 

berwirausaha sesuai dengan kompetensinya (Kennedy, 2011). Dalam kurikulum SMK yang 

saat ini berlaku di Indonesia (Octavianda, Rustaman, & Sriyati, 2015), kompetensi terdiri 

dari kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) (Zuhaida, 2019). Kompetensi inti 

menggambarkan standar kompetensi lulusan yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Prihantoro, 2014). Sedangkan turunannya adalah kompetensi dasar yang 

memuat sejumlah kemampuan yang harus dikuasai siswa pada mata pelajaran tertentu 

(Maryanti, Nandiyanto, Hufad, & Sunardi, 2021). Tata cara dan organisasi pembelajaran 

untuk mencapai satu kompetensi dasar disusun dalam suatu RPP (Suherman, Komaro, & 

Berman, 2021).  

RPP merupakan pedoman dalam mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

keberhasilan pengajaran. Setiap guru harus menentukan apa dan bagaimana dia mengajar di 

kelas. Di pendidikan kejuruan, pembelajaran dilakukan secara teori dan praktik. Komposisi 

praktik lebih dominan untuk memfasilitasi siswa mendapatkan pengalaman langsung 

(Berman, Hamidah, Mulyanti, & Setiawan, 2020). Kegiatan praktikum di SMK memberikan 

pengalaman pertama bagi siswa dalam belajar, berpikir, dan memecahkan masalah (Ana, 

2020; Handayani, Ali, Wahyudin, & Mukhidin, 2020). Bengkel/laboratorium menjadi 

tempat kegiatan praktikum di sekolah kejuruan (Ma & Nickerson, 2006). Pengalaman di 

bengkel/laboratorium adalah kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran karena siswa dapat 

terlibat dan belajar dari setiap kegiatan praktis dan memperoleh keterampilan yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas kerja di industri (Rosina, Virgantina, Ayyash, 

Dwiyanti, & Boonsong, 2021; Van De Heyde & Siebrits, 2019). Semua pengalaman belajar 

dari siswa harus terukur dengan baik dalam RPP. Oleh karena itu, guru harus merumuskan 

indikator kompetensi yang relevan dengan tuntutan dunia industri menjadi suatu keharusan. 

Namun pada kenyataannya masih terdapat guru SMK yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun RPP dan merumuskan indikator kompetensi sesuai standar industri. Selama 

proses pembelajaran, guru sering kehilangan konteks dan menyimpang dari diskusi (Marks 

& Fraley, 2007), bahkan penggunaan waktu pembelajaran tidak optimal (Harackiewicz, 

Smith, & Priniski, 2016). Guru yang tidak menggunakan RPP selama proses pembelajaran 

sering kali tersesat. Untuk itu perlu disusun rencana pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Mempersiapkan RPP sebelum pelajaran adalah wajib bagi guru terlepas dari 

pengalaman mengajarnya (Syed Ali, 2014). Kegagalan dalam menyusun RPP dapat 

mempengaruhi kualitas pengajaran (Heidari, 2015). 
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Peneliti sebelumnya telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kemampuan 

guru dalam menyusun RPP. Penerapan SamrtLP sebagai sistem perencanaan berbasis web 

dilakukan untuk membantu permasalahan guru (Zaghdoudi, Maalej, Saad, & Bouchaala, 

2010). Proses ini mengadopsi konsep Case-Based Reasoning (CBR). Berikutnya adalah 

penggunaan platform wiki dan peer review untuk membantu guru membuat rencana 

pembelajaran (Salajan, Nyachwaya, Hoffman, & Hill, 2016). Pada tahap ini, guru diminta 

untuk mengunggah RPP ke aplikasi wiki, kemudian peer review memberikan umpan balik 

yang membangun sehingga kualitas RPP menjadi lebih baik. Selanjutnya, metode lesson 

study digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru tentang 

perencanaan pembelajaran (Chen & Zhang, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lesson study efektif untuk meningkatkan kognisi mengajar dan keterampilan perencanaan 

pembelajaran. 

Meskipun berbagai cara telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

menyusun RPP, masih terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan. Penggunaan aplikasi 

web mengharuskan guru untuk mengunggah sebanyak mungkin RPP ke database. 

Sedangkan RPP yang diunggah belum dipastikan kelayakan dan keandalannya. Sedangkan 

dalam menggunakan metode lesson study, sebelum guru menyusun RPP, ia harus 

merancang, mengamati, dan merenungkan kegiatan pembelajaran secara bersama-sama dan 

berkesinambungan. Hal ini membutuhkan waktu yang lama dan komunikasi yang baik 

ketika bekerja secara kolaboratif. Guna memperbaiki kekurangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP dengan 

menggunakan buku pedoman. Fokus penelitian adalah menyusun indikator kompetensi yang 

relevan dengan tuntutan industri.  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui metode penelitian 

tindakan. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berasal dari tiga SMK di Bandung, 

Jawa Barat, Indonesia. Informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah enam guru laki-

laki, memiliki pengalaman kerja lebih dari lima tahun dan mengajar mata pelajaran 

produktif. Pengumpulan data dilakukan dengan Focus Group Discussion (FGD) sebanyak 

tiga kali untuk mendapatkan informasi terkait penggunaan buku panduan. Pertama, FGD 

membahas cara penggunaan buku pedoman. Pada sesi ini dijelaskan tahapan penyusunan 

indikator kompetensi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam RPP. Di akhir sesi 

ini, semua informan ditugaskan untuk membuat dokumen RPP dengan mengacu pada buku 
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pedoman. Kedua, FGD membahas dokumen RPP yang dibuat oleh para informan. Setelah 

data didokumentasikan dan dievaluasi, dilanjutkan dengan membimbing informan untuk 

merevisi pekerjaannya khususnya pada bagian indikator kompetensi dengan menggunakan 

buku pedoman RPP. Data yang dikumpulkan dalam kegiatan ini adalah keselarasan indikator 

kompetensi dan RPP yang dibuat oleh para informan. Terakhir, evaluasi dokumen RPP 

sesuai buku pedoman. Kegiatan dalam FGD ini adalah untuk menggali pengalaman para 

informan dalam menyusun indikator kompetensi dan RPP berdasarkan panduan buku 

pedoman yang telah disediakan. Setelah itu, seluruh informan melakukan penilaian terhadap 

buku pedoman penyusunan RPP yang telah digunakan. Selanjutnya dilakukan wawancara 

mendalam untuk mengetahui kendala yang dialami dalam menyusun indikator kompetensi 

dalam RPP. Daftar pertanyaan wawancara telah dipersiapkan sebelumnya dan terstruktur. 

Namun, selama implementasi, pertanyaan wawancara dapat menjadi tidak terstruktur jika 

beberapa informasi muncul dalam praktik yang memerlukan studi lebih lanjut. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada Gambar 1 ditampilkan buku pedoman penyusunan rencana pembelajaran 

berbasis model pembelajaran.  

 

Gambar 1. Buku pedoman penyusunan RPP berbasis model pembelajaran 

Di dalam buku tersebut tersaji tahapan-tahapan untuk menyusun rencana pembelajaran. 

Tahap pertama dimulai dengan panduan untuk mendeskripsikan identitas RPP. Kemudian 

diikuti dengan panduan untuk mendeskripsikan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
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(KD). Berikutnya panduan untuk mendeskripsikan indikator pencapaian kompetensi (IPK). 

Dilanjutkan panduan untuk  mendeskripsikan parameter setiap domain (kognitif, 

psikomotor, afektif). Setelah itu, panduan untuk mendeskripsikan rumusan tujuan 

pembelajaran (umum). Selanjutnya panduan untuk mendeskripsikan materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan media pembelajaran. Ditambah lagi dengan panduan untuk 

mendeskripsikan sumber belajar yang dijadikan rujukan dan langkah-langkah pembelajaran 

(pendahuluan, inti, penutup). Diakhiri dengan panduan untuk mendeskripsikan penilaian 

hasil pembelajaran (kognitif, psikomotor, afektif). Semua isi yang terkandung di dalam buku 

pedoman disosialisasikan kepada informan lalu diakhir sesi mereka diminta untuk membuat 

dokumen RPP sesuai penjelasan yang telah disampaikan. Setelah informan menyelesaikan 

dokumen RPP yang ditugaskan, selanjutnya dibagikan kuisioner atau angket untuk 

mengetahui kendala yang dialami selama menyusun RPP berdasarkan panduan buku 

pedoman. Secara lengkap kuisioner dan jawaban disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kuisioner tentang penyusunan RPP berdasarkan panduan buku pedoman 

No Indikator Validasi EV1 EV2 EV3 EV4 EV5 EV6 Total 
Rata-

rata 

1. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

identitas RPP sudah 

jelas. 

5 4 5 4 5 5 28 4.67 

2. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) 

sudah jelas. 

5 4 4 4 5 5 27 4.50 

3. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

indikator pencapaian 

kompetensi (IPK) sudah 

jelas. 

4 5 5 5 4 5 28 4.67 

4. 

Panduan untuk  

mendeskripsikan 

parameter setiap domain 

(kognitif, psikomotor, 

afektif) sudah jelas. 

4 4 5 5 5 5 28 4.67 

5. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

rumusan tujuan 

pembelajaran (umum) 

sudah jelas. 

4 4 5 5 4 5 27 4.50 
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No Indikator Validasi EV1 EV2 EV3 EV4 EV5 EV6 Total 
Rata-

rata 

6. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan materi 

pembelajaran sudah 

jelas. 

5 5 5 5 5 5 30 5.00 

7. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

metode pembelajaran 

sudah jelas. 

4 4 4 4 4 4 24 4.00 

8. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan media 

pembelajaran yang akan 

digunakan sudah jelas. 

5 5 5 4 5 4 28 4.67 

9. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

sumber belajar yang 

dijadikan rujukan sudah 

jelas. 

5 4 4 4 5 5 27 4.50 

10. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

(pendahuluan, inti, 

penutup) sudah jelas. 

4 4 4 4 5 5 26 4.33 

11. 

Panduan untuk 

mendeskripsikan 

penilaian hasil 

pembelajaran (kognitif, 

psikomotor, afektif) 

sudah jelas. 

4 4 5 5 5 5 28 4.67 

 Total 49 47 51 49 52 53 301 50.17 

 Rata-rata 4.45 4.27 4.64 4.45 4.73 4.82 27.36 4.56 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Focus Group Discussion (FGD)  

FGD dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang penggunaan buku pedoman 

RPP. FGD dilakukan sebanyak tiga kali dengan tahap pertama sosialisasi penggunaan buku 

pedoman, tahap kedua review dokumen RPP yang dibuat oleh informan, dan tahap ketiga 

evaluasi dan penilaian informan terhadap buku pedoman yang digunakan. FGD diawali 
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dengan penjelasan isi buku pedoman dan cara penggunaannya (Gambar 2). Berdasarkan 

buku pedoman, tahap awal panduan pengisian adalah menuliskan identitas RPP. Kemudian 

dilanjutkan dengan mendeskripsikan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). 

Setelah itu, uraikan indikator pencapaian kompetensi. Secara umum, semua informan dalam 

FGD ini menyatakan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tahap satu dan dua. 

Pada bagian ini mereka cukup menyalin dari dokumen kurikulum untuk setiap mata 

pelajaran yang akan diajarkan. Kemudian pada tahap pengisian indikator kompetensi 

informan mulai mengalami kendala. Permasalahannya adalah pada pengisian deskripsi 

parameter masing-masing domain (kognitif, afektif, dan psikomotorik) pada indikator 

kompetensi. Pada ranah kognitif, informan tidak mencantumkan deskripsi cara kerja 

komponen dan ketentuan untuk mengambil tindakan (SOP). Sedangkan kekurangan pada 

ranah psikomotor dan afektif adalah deskripsi yang tidak sesuai dengan parameter pada 

ranah kognitif. 

 

Gambar 2. FGD Penjelasan Penggunaan buku pedoman penyusunan RPP 

Pada langkah selanjutnya meliputi: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian, sebagian besar informan 

menyatakan tidak mengalami masalah yang berarti. Namun ada beberapa informan yang 

masih kesulitan dalam mengisi alokasi waktu. Mereka menyatakan bahwa alokasi waktu 

harus diisi dengan perkiraan, padahal sebenarnya mereka tahu bahwa penentuan alokasi 
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waktu bisa dilakukan dengan cara shadow teaching. Sedangkan permasalahan terkait sumber 

belajar diselesaikan dengan mencari e-book dari open source di internet. 

Pada FGD terakhir, para informan melakukan evaluasi dan penilaian terhadap buku 

pedoman penyusunan RPP. Pada umumnya mereka beranggapan bahwa isi buku pedoman 

mudah dipahami dan tahapannya dapat diikuti dengan mudah. Namun, kesulitan yang 

dialami adalah ketika menentukan langkah-langkah pembelajaran. Pada tahap ini mereka 

harus menentukan model pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan. Rumusan sintaks model pembelajaran 

dan skenario pembelajaran kurang dipahami oleh informan. Seringkali mereka hanya 

mencantumkan metode yang umum digunakan, seperti metode ceramah dan tanya jawab. 

B. Individual Interview  

Wawancara individu dilakukan dengan salah satu informan yang dipilih berdasarkan 

hasil evaluasi pada sesi FGD. Informan ini tampak aktif saat berdiskusi saat FGD. 

Pertanyaan yang diajukan kepada informan ini untuk melengkapi informasi yang telah 

diperoleh dari FGD. Informan mengatakan kendala yang dialaminya saat merumuskan 

indikator kompetensi adalah selalu mengandalkan kata kerja operasional yang harus 

dipilihnya. Selain itu, informan beranggapan bahwa indikator kompetensi pada ranah 

kognitif tidak berhubungan dengan ranah lainnya. Namun, setelah mendengarkan penjelasan 

isi buku pedoman, mereka memahami bahwa yang lebih penting adalah deskripsi parameter 

masing-masing domain (kognitif, afektif, dan psikomotor) bukan kata kerja operasional. 

Kemudian keterkaitan ketiga domain tersebut harus menjadi prioritas perhatian karena 

berkaitan dengan standar kompetensi (Gambar 3). 
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Gambar 3. Keterkaitan domain kognitif, afektif dan psikomotorik dalam menyusun 

indikator kompetensi 

 

KESIMPULAN 

Penyusunan RPP merupakan kompetensi inti (kompetensi pedagogik) yang harus 

dimiliki oleh guru. RPP merupakan tahap persiapan sebelum guru tampil di depan kelas atau 

di bengkel. Kehadiran buku pedoman penyusunan RPP memberikan wawasan baru bagi 

guru dan mampu meningkatkan kemampuannya dalam menyusun RPP yang baik. 
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